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“Barang siapa yang bersungguh-sungguh maka dapatlah ia.”
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mereka merubah keadaan diri mereka sendiri” (QS.Ar Ra’d:11)
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“Sebaik- Baik Manusia Itu Adalah Orang Yang Bermanfaat

Bagi Orang Lain”.
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ABSTRAK

Ayu Listari : Skripsi dengan judul “Peran Dai Dan Daiyah Dalam
Meningkatkan Akhlak Remaja Masjid Al-mukminin Kampung Teladan JI,
Silaberanti Kel, Silaberanti Kec, Jakabring Palembang”.

Adapun latar belakang penelitian ini ingin mengertahui tingkat kesadaran
para Dai dalam meningkatkan Akhlak Remaja masjid di kehidupan sehari-hari,
dengan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kesadaran para Dai
dalam meningkatkan Akhlak Remaja dalam dikehidupan sehari-hari di dalam

tantangan hambatan dari keluarga, dari sekolah dan lingkungan masyarakat.

Akhlak adalah sesuatu yang sangat penting, karena berfungsi sebagai
aktualisasi pendidikan islam. Juga Akhlak dalam bahasa Arab merupakan jamak
dari khuluk yang mengandung beberapa arti didalamnya :” Tabiat, sifat, dalam
diri yang terbentuk oleh manusia tampa dikehendaki dan tampa diupayakan, adat,
yaitu sifat dalam diri yang diupayakan oleh manusia melalui latihan, yakni
berdasarkan keinginananya, dan watak, cangkupannya meliputi hal-hal yang
menjadi tabiat dan hal-hal yang diupayakan sehingga menjadi adat. Selanjutnya
dijelaskan bahwa akhlak adalah “ sesuatu keadaan dalam diri yang mengajaknya

kepada bebagai tindakan tampa perlu berfikir dan pertimbangan.

Dalam penelitian mengambil sampel adalah Remaja Masjid Al-Mukminin
Kampung Teladan JI, Silaberanti Kel, Silaberanti Kec, Jakabring palembang.
Berjumlah 20 remaja dan 10 Da’i dan Da’iyah di masjid al-mukminin, sedangkan
pengumpulan data mengunakan angket, wawancara, observasi. Untuk teknik

analisa data menggunakan analisa kuantitatif.

Analisa data yang dapat disimpulkan sebagian besar peran Dai dalam
Meningkatkan Akhlak Remaja Masjid Al-Mukminin Kampung Teladan Jl,
Silaberanti Kel, Silaberanti Kec, Jakabring palembang. Berdasarkan dari 25
Remaja (100%) masjid kampung teladan , sedangkan yang menjawab tidak setuju
tidak ada.
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Sedangkan faktor-faktor dan penghambat dan pendukung para dai dalam
meningkatkan akhlak remaja masjid adalah:

jiwa keagamaan ,sikaf positif Remaja, dukungan para orang tua untuk
belajar dimasjiduntuk mengikutin kajian rutin, dan kegiatan-kegiatan keagamaan

seperti menghafal Al- Qur’an dan hadis dll

Sedangkan faktor penghambat para dai dalam meningkatkan akhlak

remaja masjid ialah:

Tidak taat peraturan, kurang kesadaran diri, selalu mengantuk Kketika
sedang belajar, pengaruh teman linhkungan, paksaan orang tua, dan Fasilitas yang

kurang memadai.
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Akhlak mempunyai pengaruh besar terhadap individu manusia terhadap sesuatu
bangsa, Ajaran-ajaran mengernai tentang akhlak sebagaimana yang dicontohkan
oleh rosulullah saw®. Dalam kehidupan sehari-hari, seperti yang terdapat

dibeberapa ayat dalam firmannya:
Ry 3535231 a3dls dishss S8 a) Eos spnlal J32g 3 250 Ol

Artinya:“Sungguh”,telah ada pada(diri) Rosulullah itu suri teladan yang baik
bagimu(yaitu) bagi orang yang mengharap(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari

kiamat yang telah banyak menggingat allah.( surat al- ahzab:21)?

Dari ayat tersebut menjelaskan perlu adanya akhlak mulia di dalam kehidupan

beragama.

Akhlak merupakan cermin dari pada umat Islam yang sudah barang tentu
mempunyai dasar, dan dasar inilah yang harus dihayati dan diamalkan agar

tercipta akhlak yang mulia.

Menurut M. Ali Hasan dalam bukunya tuntunan Akhlak mengemukakan bahwa
yang menjadi dasar sifat seseorang itu baik atau buruk adalah Al-Qur’an dan

Sunnah. Apa yang baik menurut Al-Qur’an dan Sunnah, itulah yang baik untuk

! Abdullah Yamin, studi Akhlaq dalam perspektif AL-qu’an, (jakarta:Amzah,2007),hlm 1.
*Mahmud Yunus,1989, Terjemahan Al-Qur’an Al-Karim, Bandung, him:420



dikerjakan dalam kehidupan sehari-hari, sebaliknya apa yang buruk menurut Al-

Qur’an dan Sunnah, berarti itu tidak baik dan harus dij auhi.?

Dari pendapat diatas, bahwa yang menjadi dasar pokok dalam Islam adalah Al-
Qur’an dan Sunnah sebagai dari Al-Qur’an menjelaskan kriteria baik buruknya
sesuatu perbuatan dan pengatur pola hidup manusia secara keseluruhan. Al-
Qur’an bukan saja mengatur manusia secara individu, tetapi juga mengatur
bagaimana tata pergaulan antara sesama manusia sehingga terjalin hubungan yang
harmonis, sehingga yang baik, dalam ajaran Islam dikenal dengan istilah akhlak
mulia. Di dalam Al-Qur’an banyak ayat-ayat yang menerangkan masalah akhlak
yang baik yang mengajarkan dan mendidik manusia akan berakhlak baik dalam

segala tindakannya.

Masalah Akhlak merupakan salah satu masalah yang sangat penting dalam ajaran
Islam, sehingga Rasulullah Saw,nabi yang dipilih dari Allah untuk menyampaikan
risalah Islam melalui Al-Qur’an yang menegaskan masalah Akhlak ini.Sabda

Rasulullah Saw yang diriwayatkan Muslim:
GO 5 SRy L

Artinya: Aku diuntus untuk menyempurnakan Akhlak yang baik (keluhuran budi

pekerti).*

Dari hadis diatas dapat dipahami bahwa tugas pertama Rasulullah Saw adalah

memperbaiki akhlak manusia, baik akhlak kepada Allah, kepada sesama manusia

M. Ali Hasan, Tuntunan Akhlak, (Jakarta: Bulan Bintang), 1978, hal.11
* Nasruddin Rozak, Dinul Islam, (Bandung: Al- Maarif, 1989), hal.56



dan kepada alam sekitarnya. Hal ini bukan masalah keimanan dan ibadah
dikesampingkan, justru akhlak yang dalam Islam karena dilandasi oleh keimanan

dan ketaatan beribadah kepada Allah Swt.

Oleh karena itu, sesuai dengan tujuan utama pendidikan agama Islam adalah
pembentukan akhlak dan budi pekerti yang yang sanggup menghasilkan orang-
orang yang beramal baik itu laki-laki maupun perempuan, jiwa yang bersih,
kemauan yang keras. Cita-cita yang keras dan Akhlak yang tinggi tahu arti
kewajiban dan pelaksanaannya, menghormati hak-hak manusia, tahu membedakan
baik dan buruk, memiliki sesuatu, fadilah, menghindari dari sesuatu yang tercela

dan mengingat tuhan dalam setiap pekerjaannya yang mereka lakukan.’

Pada hakekatnya merupakan periode peralihan, sebagai usia bermasalah, masa
mencari indentitas, masa yang tidak realitis serta sebagai ambang masa usia
remaja. Sementara ahli mengatakan bahwa usia remaja adalah 13-19 tahun.
Sementara yang lain berpendapat bahwa rentang usia remaja dimulai pada usia
13-21 tahun. Namun yang pasti adalah permulaanya atau mulainya perubahan

jasmani pada anak-anak menjadi dewasa, kira-kira 12 tahun atau 13 tahun.®

Seperti yang kita ketahui Remajaadalah pemimpin masa depan dan penerus
generasi bangsa. syekh musthafa al-Ghalayaini mengatakan syubbanul yaum
rijalul Ghaddi. Pemuda/Remaja hari ini pemimpin masa depan. tampa Remaja

maka kesinambungan, kehidupan masa depan bangsa tidak akan ada, Remaja juga

> M. Athiya Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang), 1970,
hal. 103.
® Surutin, llmu Jiwa Agama, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta:2004, hal.63



merupakan tumpuan harapan masa depan bangsa, jika para Remaja atau para
pemudi itu baik,berilmu, dan berakhlak,maka akan suramlah masa depan bangsa
tersebut.sebagaimana dalam hadis tentang Remaja.

G Ll (g5 231 Sl )
“Sesungguhnya ditangan permudalah letaknya suatu umat, dan di kaki merekalah

terdapat kehidupan umat”.’

Maka apabila kita melihat generasi penerus bangsa kita di zaman sekarang ini
tampaknya kita sedikit merasa prihatin, karena sebagaian Remaja atau pemuda
kita ternyata banyak yang kehilangan nilai moral dan Etikanya, mereka makin
lepas dari kendali Agamanya dan makin jauh terhadap ilmu pengertauan serta
kemajuan teknologi yang mempengaruhi pikiran Remaja akan berbagai hal yang
merubah pola tingkah laku Remaja dan nilai-nilai yang tidak berlandaskan ajaran

Islam.

Seperti yang diketauhi kehidupan sebagaianRemaja dalam lingkungannya
kesehari-hariannya mereka banyak yang lebih suka kumpul-kumpul di tempat
hiburan, di tempat-tempat diskotik dan tempat-tempat hiburan lain dari pada tekun
belajar dan ikut kajian. serta para Remaja dalam sekolah pun banyak yang
melanggar tata tertip yaitu keluar kelas pada jam pelajaran, baju di keluarkan, ke
sekolah memakai sandal, kurang hormat dengan guru, berkata kotor (meso) seperti

asu dan kampret Mereka makin jauh dari ibadah kepada allah, suka bergaul bebas

"http://Mushanef.blogspot.com/2014/pidato-remaja-dan-pemuda-sebagai.html?m=1 tgl19,19.41.



tanpa batas, banyak terlibat main gap/ doremi serta banyak yang terlibat tindak

kriminalitas, tawuran dan kekerasan sesama teman.

Dengan adanya peran seorang Da’idan Daiyah layaknya mampu memberikan
teladan contoh serta dapat meningkatkan Akhlak Remaja dengan cara
mengadakan kajian-kajian keagamaan dalam bentuk komunitas Remaja di setiap
minggu, menberikan pengajaran ilmu pengertauan Agama Islam dan nilai-nilai
agama serta menanamkan jiwa tanggung jawab, meningkatkan keimanan dalam
jiwa Remaja serta mengertahui tata cara pergaulan islam yang berbudi pekerti

yang mulia dalam lingkungan.

Remaja masjid merupakan suatu sarana untuk mempererat tali silaturohim baik
dalam pergaulan sesama Remaja dan juga pergaulan pada masyarakat. Adanya
Remaja masjid merupakan salah satu alternatif pembinaan Remaja yang baik.
Melalui organisasi tersebut, mereka memperoleh lingkungan yang islami serta
dapat mengembangkan aktifitas. Kehadiran Remaja masjid tidak muncul bergitu
saja melainkan adanya seorang Da’i dan Da’iyah yang mampu memimpin dan
mengarahkan kegiatan organisasi dan kajian keagamaan, sehingga terbentuklah

Remaja masjid.

Pengertian Da’i secara harfiah kata dakwah berasal dari kata da’a, yad’u,
da’watan yang artinya panggilan, seruan atau ajakan. Maksudnya adalah
mengajak dan menyeruh manusia agar mengakui allah swt sebagai tuhan®, lalu

menjalanin kehidupan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah diaturnya

8https://id.m.wikipedia.orng/wiki/dai,tgl 19,19:41
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sebagaimana dalam dalam al-qur’an dan sun’nah dengan demikian tujuan dakwah
adalah mewujudkan sumber daya manusia yang bertaqwa kepada allah swt dalam

arti nya yang seluas-luasnya.

Dan ajaran islam mengajarkan umatnya untuk menjadi muslim bertagwa. Artinya
beragama dan menjalankan semua aspek ajarannya termaksud didalamnya adalah
mengajak manusia kejalan yang benar, diataranya dengaan melalui berdakwah

sebagaimana firman allah dalam surat (Al-Imran ayat 104 yang berbunyi)

A cldifs ST 2 03y el U O3 T T 1) 0g8 Jg 1l 188 5405

104y S3lid)

Artinya: “dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang mengajak
kepada, menyeruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mngkar,

merekalah orang-orang yang beruntung. 9

Dengan adanya seorang Da’i saranan dakwah sebagai salah satu usaha dalam
mengajak remaja untuk meningkatkan keimanan dan memperbaiki akhlaq menjadi
kepribadian yang baik, dan membentuk Remajayang berilmu, berkepribadian
muslim baik dalam aspek jasmaniya dan rohaniyah yang luhur, dan terbiasa untuk
membentuk akhlak mulia. Dengan kemampuan ilmiah dan pengalaman sehingga
orang diajak dapat menerima itu dengan baik.'® allah berfirman dalam surat(Al-

Nahl ayat 125 yang berbunyi:

*Mahmud Yunus,1989, Terjemahan Al-Qur’an Al-Karim, Bandung , him :104°
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Artinya: “dan seruhlah(manusia) kepada jalan Tuhanm dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik”(QS.An Nahl

ayat:125)"

Dalam meningkatkan Akhlak Remaja masjidsangatlah penting karena didalam
pengajaran sekolah pun kurang adanya organisasi kajian Islam yang menanamkan
nilai etika dan pergaulan, maka dari itu seorang Da’i dapat mengajak Remaja
masjiduntuk ikut serta dalam organisasiyaitu kajian islam, dalam kenyataanya
akhlag selalu memberikan warna didalam kehidupan manusia dari waktu ke

waktu.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji
lebih dalam terhadap permasalahan yang di tuangkan dalambentuk diksripsi yang

berjudul:

“PERANAN DA’I DAN DA’IYAH DALAM MENINGKATKAN AKHLAK
REMAJA MASJID Al-MUKMININ KAMPUNG TELADAN
JI.SILABERANTI KEL. SILABERANTI KEC. JAKABARING PALEMBA
NG

B. Rumusan Masalah

11 Mahmud Yunus,1989, Terjemahan Al-Qur’an Al-Karim, Bandung hlm :284



bagaimana peran Dai dan Dai’yah dalam meningkatkan Akhlak Remaja
Masjid Al Mukminin Kampung Teladan JI. Silaberanti kelSilaberanti Kec.
Jakabaring Palembang?

Bagaimana Akhlak Remaja Masjid Al Mukminin Kampung Teladan JI.
Silaberanti kelSilaberanti Kec. Jakabaring Palembang?

Faktor dan pendukung dan pengambat dalam meningkatkan Akhlak Remaja
Masjid Al Mukminin Kampung Teladan JI. Silaberanti kelSilaberanti Kec.

Jakabaring Palembang?

C. Batasan Masalah

Untuk mengertahui batasan waktu Da’i dan Dai’yah dalam meningkatkan
Akhlak Remaja Masjid Al Mukminin Kampung Teladan JI. Silaberanti kel
Silaberanti Kec. Jakabaring Palembang?

Untuk mengertahui batasan Usia RemajaMasjid Al Mukminin Kampung
Teladan JI. Silaberanti kel Silaberanti Kec. Jakabaring Palembang?

Untuk mengertahui faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
Akhlak Remaja Masjid Al Mukminin Kampung Teladan JlI. Silaberanti

kelSilaberanti Kec. Jakabaring Palembang?

D. Tujuan Penelitian

Untuk mengertahui peran Da’i dan Daiyah dalam meningkatkan
AkhlakRemajaMasjid Al-Mukminin Kampung Teladan JI. Silaberanti kel,
silaberanti kec. Jakabaring Palembang.

Untuk mengertahui batasan Usia Remaja Masjid AIMukminin kampung

Teladan JI, Silaberanti kel, Silaberanti kec. Jakabaring. palembang.



- Faktor Pendukung dan PenghambatDa’i dan Dai’yah dalam meningkatkan
AkhlakRemajaMasjid Al-Mukminin Kampung Teladan JI. Silaberanti kel,
silaberanti kec. Jakabaring Palembang.

E. Definisi Operasional

- Definisi operasional adalah meningkatakan arti kata-kata penting pada

judul penelitian, adapun kata-kata yang dimaksud adalah antara lain:

1. Peranan
Peranan dalam bahasa indonesia adalah beberapa tingkah laku yang dimiliki oleh
orang yang berkedudukan dimasyarakat.*?
Menurut Abu Ahmad peranan adalah suatu kompleks pengharapan manusia
terhadap perbuatan individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu

berdasarkan status dan fungsi sosialnya.®

2. Da’i

Dai secara harfiah adalah berasal dari kata” da’a, yad’u, da’watan yang artinya
panggilan, seruan atau ajakan. Maksudnya adalah mengajak dan menyeruh
manusia agar mengakui allah swt sebagai tuhan, dengan mengajak secara
langsung ataupun tidak langsung dengan kata-kata, perbuatan atau tingkah laku
kearah kondisi yang lebih baik menurut syariat Al-Qur’an dan sunna. Dalam
pengertian khusus Da’i di sebut orang yang melakukan amar ma’ruf nahi

mungkar.*

12 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1998), him 84

13 Abu Ahmad, psikologi Sosial, (Jakarta:bRineka Cipta, 2002), cet.ket-2, him 115

4 Drs. Samsul Munir Amin, MA. llmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009) him.68
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3. Akhlak adalah Akhlak menurut bahasa (etimologi) perkataan akhlak adalah
bentuk jamak dari Khulk (khulugun) yang berarti budi pekerti, perangai, tinggkah
laku, atau tabiat.”

Akhlak disamakan dengan kesusilaan, sopan santun.

Khulug merupakan gambaran sifat batin manusia, gambaran bentuk lahiriah

manusia.

4. Remaja

Remaja adalah “masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, meliputi
semua perkembagan yang dialami sebagai persiapan memasuki masa dewasa”
Menurut Kamus Besar Indonesia Remaja memiliki Arti mulai Dewasa.'® Masa
Remaja ialah satu periode dari masa anak-anak menjadi dewasa ketika manusia
menguji berbagai peran yang mereka mainkan dan peran-peran itu kedalam suatu

persepsi diri, (indentitas).’
5. Masjid

Adalah menurut bahasa Masjid berasal dari kata sajada-yasjudu-sajdan dan
sujudan, yang berarti sujud, tunduk dan patuh. Masjid sendiri berasal dari kata
bahasa arab, yaitu Masjid. Sedangkan menurut istilah, Masjid adalah tempat dan
banggunan Wakaf yang khas untuk ibadah umat islam, untuk dzikrullah, shalat,

membaca Al-Qur’an dan kegiatan lainnyayang bersifat kebaikan.'®

>Andi Mappiare, Psikologi remaja, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982)hal.27.

'*Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, HLM :739

' Tim Penyusun, Intervensi Psikososial (Intervensi Pekerja Sosial Profesional), Jakarta:
Departemen Sosial Direktorat Kesejahteraan Anak, Keluarga dan Lanjut Usia,2006, him:13

18 7ae Nandang dan Wawan Shofwan, Masjid dan perwakafan, ( Bandung: Tafakur, 2017)hal.9
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Penerapan dan peningkatan Akhlak RemajaMasjid Al- Mukminin Kampung
Teladan JI. Silaberanti KelSilaberanti Kec. Jakabaring Palembang, dengan adanya
seorang Da’idapat mempengaruhi kebiasaan dan tingkah laku dalam kesehari-
hariannya, agarRemaja Masjid Al-MukmininKampung Teladan JI. Silaberanti
kelSilaberanti Kec. Jakabaring palembang, dapat mempelajari agama islam serta
menerapkan nilai akhlak mulia dalam kehidupannya.

dengan memiliki Akhlak yang terpuji maka timbulah kelompok yang saling
mengajak dalam kebaikan serta menjauhi apa yang dilarang. Adanya seorang Dai,
Remaja dapat meniru dan menteladani serta menerapakan ilmu-ilmu agama dalam

kehidupannya.

F. Metode Penelitian

1. Populasi dan Sampel

a. populasi
Polulasi Adalah “keseluruhan data yang dijadikan objek penelitian kita dalam
suatu lingkup dan waktu yang ditentukan.”*® dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah seluruh remaja Masjid Al-MukmininKampung Teladan Jl.
Silaberanti kel Silaberanti Kec. Jakabaring palembang yang berjumlah 50 orang
remaja dan 10 para Da’i dam Da’iyahnya.

b. Sampel
Menurut Sugiono sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki populasi tersebut, bila populasi besar dan penelitian tidak mungkin

19 Margono, Metodologi Penelitian Pedidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997) hal.118.
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memperlajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan waktu,
tenaga dan dana, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil diantara 10-
15% atau 20-25 atau lebih maka sampel yang diambil dalam penelitian ini
sebanyak 20 remaja masjid dan 10 Da’i dan Da’iyah di masjid Al-Mukminin
Kampung teladan JI. Silaberanti Kel Silaberanti Kec Jakabaring Palembang.
c. Jenis dan sumber data

a. Jenis data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif
adalahmetode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada polasi/sampel. Dalam meningkatkan Akhlak Remaja Masjid
Al-Mukminin Kampung Teladan Jl.Silaberanti Kel, Silaberanti Kec. Jakabaring
Palembang.

b. Sumber Data
Berdasarkan sumbernya, data dapat dapat dibagi menjadi dua yaitu:

1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari informasi atau objek
yang diteliti. Dalam hal ini yang menjadi informasi adalah para remaja di JI.
Silaberanti Kel, Silaberanti Kec. Jakabaring Palembang.

2. Data sekunder adalah data yang terlebih dahulu dikumpulkan atau
dilaporkan oleh seseorang intansi diluar dari penulis sendiri. Data sekunder
ini diperoleh dari instansi-instansi dan pustakaan seperti: buku-buku terkait,

skripsi, dokumen, jurnal, majalah, media elektronik dll.



13

d. Metode pengumpulan data

Teknik menrupakan pengertauan dan kepandaian membuat sesuatu yang
berkenaan dengan hasil industri, bangunan-bangunan mesin dan sebagainya,
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa merode sebagai
berikut:

a. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada siswa untuk di
jawab. Angket ini digunakan untuk memperoleh data melalui daftar pertanyaan
yang di sediakan oleh penulis untuk siswa dalam arti seberapa besar siswa
mengertaui hal tentang pengkatan Akhlak.

b. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik penggumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti,
dan apa bila peneliti ingin mengertaui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondenya sedikit/kecil. Wawancara ini merupakan
bentuk penggumpulan data yang di tanyakan langsung kepada nara sumber.
Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan gambaran dan hasil penelitian
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan mengenai aktifitas yang ada Di
Masjid Al-mukminin Kampung Teladan Jl.Silaberanti Kel. Silaberanti Kec.
Jakabaring Palembang, yaitu tentang cara-cara pembentukan dan peningkatan
akhlak Remaja Masjid Al-mukminin Kampung Teladan Jl.Silaberanti Kel

Silaberanti Kec. Jakabaring Palembang.
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c. Obsevasi
Observasi adalah pengamatan langsung terhadap suatu objek yang ada di
lingkungan yang sedang berlangsung meliputi sebagian aktifitas perhatian
terhadap kajian objek dengan menggunakan pengindraan.

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengertaui
kondisi pada saat proses pelaksanaan peningkatan AkhlakRemaja Masjid Al-
Mukminin Kampung Teladan JI. Silaberanti Kel. Silaberanti Kec Jakabaring
Palembang dan untuk mengindenfikasi masalah peningkatan akhlakRemaja
Masjid Al- Mukminin Kampung Teladan JI. Silaberanti Kel.Silaberanti
KecJakabaring palembang. Obsevasi awal ini juga dilakukan untuk mengertaui
keadaan objek secara langsung serta keadaan wilayah, letak geografis, keadaan
saranan dan prasaranan di Masjid Al- MukmininKampung Teladan JI.Silaberanti

Kel. Silaberanti Kec Jakabaring palembang.

G. Teknik Analisa Data
Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara dan cacatan lapangan, dengan cara
mengorganisasikan data kedalam katagori, dan membuat kesimpulan sehingga

mudah dipahamin oleh diri sendiri maupun orang lain.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisa data kuntitatif yang dapat
diartikan  metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,

digunakan untuk meneliti pada polasi/sampel.
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Adapun dalam menarik kesimpulan teknik analisa yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah analisa deskriptif yang bertujuan menggambarkan secara
sistemetis fakta dan karaktelistik bidang-bidang tertentu secara faktual dan cermat
dengan menggambarkan keadaan atau status fenomena metode ini secara aplikatif
digunakan untuk mendiskripsikan tentang objek peneliti yang akan dikaji.Adapun
penelitian yang sedang dikaji adalah Peranan Da’i dan Daiyah dalam
Meningkatkan Akhlaqg Remaja Masjid Al- Mukminin Kampung Teladan Jl.
Silaberanti Kel. Silaberanti Kec.Jakabaring Palembang dengan menyebarkan

angket kuesional.

f
P=x=-x100

n
Keterangan :
P : Angket Persentase

F : Frekuensi atau jumlah jawaban

N :Jumlah Sampel
H. Sitematika Penulisan

Secara keseluruhan dikripsi ini terdapat V Bab masing-masing Bab, masing-

masing Bab menurut uraian sebagai berikut:

BAB | :Pendahuluan meliputi: latar belakang masalah, Rumusan Masalah,
Batasan Masalah, Tujuan dan Kengunaan penelitian, Definisi Operasional,

Metodologi Penelitian, Teknik Analisa Data, dan sistematika Penulisan.



16

BAB 11 : Tujuan Teori, Meliputi: Tinjauan tentangPengertian Da’i, Tugas
dan tanggung Jawab Da’i, Keutamaan Da’i, Standalisasi Da’i Ideal, Pengertian
Akhlak,Pembagian Akhlak, Macam-macam Akhlak, Pentingnya Akhlak dalam
Islam, Pengertian Remaja, Pengertian Masjid, Fungsi Masjid, Al-Mukminin

Kampung Teladan JI.Silaberanti Kel Silaberanti Kec.Jakabaring Palembang.

BAB 111 : Gambaran umum lokasi penelitian, meliputi: sejarah berdirinya
Masjid Al-Mukminin Kampung Teladan, Struktur dan Pengurus Masjid Al-

Mukminin, Keadaan Masyakarat Desa Kampung Teladan.

BAB IV : Analisa Data meliputi : Bagaimana Peranan Da’i dan
Da’iyahdalam meningkatkan Akhlak Remaja Masjid Al-MukmininKampung
Teladan Jl.Silaberanti Kel Silaberanti Kec.Jakabaring palembang dan bagaimana
Akhlak Remaja Masjid kampung Teladan, dan apa Faktor pendukung dan
penghambat para Da’i dan Da’iyah dalam meningkatkan Akhlak Remaja Masjid
Al-MukmininKampung Teladan Jl.Silaberanti Kel Silaberanti Kec.Jakabaring

palembang.

BAB V : Penutup Meliputin: Kesimpulan dan Saran
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